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Tabel 1   Daya Hambat Infusa Lidah Buaya terhadap Staphylococcus aureus (mm) 
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Ika Marthia Ariyandani, J50060041, 2011, DAYA ANTIBAKTERI INFUSA 
LIDAH BUAYA (Aloe vera L.) TERHADAP Stapyloccocus aureus ATCC 6538 dan 
Escherichia coli  ATCC 11229 SECARA IN VITRO 
Lidah buaya (aloe vera L.) mempunyai kandungan tanin, saponin, dan 
antrakuinon yang diduga mempunyai efek sebagai antibakteri yang mampu membunuh 
ataupun menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya daya hambat infusa lidah buaya terhadap pertumbuhan 
Stapyloccocus aureus ATCC 6538 dan Escherichia coli  ATCC 11229 secara in vitro. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorik, dimana subjeknya 
adalah infusa lidah buaya, sedangkan bakteri yang digunakan adalah Stapyloccocus 
aureus ATCC 6538 dan Escherichia coli  ATCC 11229. Metode yang digunakan adalah 
Kirby Bauer. Disk kosong sebagai kontrol negatif, antibiotik kloramfenikol dan amoksilin 
sebagai kontrol positif, dan infusa lidah buaya dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 
dan 100% diletakkan diatas biakan bakteri dalam media Muller Hinton. Diinkubasi 
dengan suhu 370 selama 18-24 jam, kemudian ukur zona hambat yang terbentuk. 
Hasil penelitian menunjukkan infusa lidah buaya dalam konsentrasi berapapun 
tidak  menunjukkan adanya zona hambat pada biakan bakteri Stapyloccocus aureus 
maupun biakan bakteri Escherichia coli. Hasilnya tidak berbeda dengan kontrol negatif, 
sedangkan kontrol positf menunjukkan zona rata-rata sebesar 39,04 pada biakan 
Stapyloccocus aureus dan zona rata-rata sebesar 19,42 mm pada bakteri Escherichia coli. 
Dapat disimpulkan bahwa infusa lidah buaya (aloe vera) pada konsentrasi 20%, 
40%, 60%, 80%, dan 100%  tidak mempunyai efek antibakteri terhadap Stapyloccocus 
aureus ATCC 6538 dan Escherichia coli  ATCC 11229 secara in vitro. 
 
 




Ika Marthia Ariyandani, J50060041, 2011. ANTIBACTERIAL EFFECT OF ALOE 
VERA L. INFUSE AGAINTS STAPHYLOCOCCUS AUERUS ATCC 6538 AND 
ESCHERICHIA COLI ATCC 11229 IN VITRO. 
 
Aloe vera L. Contains of tannin, saponin, and antraqunion it is probably have 
antibacterial effect to inhibit or kill bacterial growth. The purpose of this research is to 
know the inhibitory effect of Aloe vera L. infuse on Staphylococcus auerus ATCC 6538 
and  Escherichia coli ATCC 11229 growth in vitro . 
This research is laboratory experimental, and the subject is Aloe vera L. infuse, and 
the kind of bacteri is Staphylococcus auerus ATCC 6538 and Escherichia coli ATCC 
11229, and the method is Kirby Bauer. It is use a blank disc for negative control, 
chloramphenicol and amoxilin disc as the positive control. And the Aloe vera L. infuses 
with concentrations of 20%, 40%, 60%, 80% and 100% put on the beterial growth in 
Muller Hinton media. Then, the discs are incubated at temperature of 37o C for 18-24 
hours. And measured the inhibiting zone. 
The result of this research showing that there isn’t inhibiting in both 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli breeding. The similar results were found in 
negative control, and positive control that used cloramphenicol and amoxilin antibiotic 
showed inhibiting zone. For cloramphenicol group the mean of inhibiting zone is 19.42 
mm and 39.04 for amoxilin. 
It can be concluded that Aloe vera L. with concentration of 20%, 40%, 60%, 80% 
and 100% have no antibacterial effect againts Staphylococcus ATCC 6538 and 
Escherichia coli ATCC 11229 in vitro. 
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